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Rancang Bangun Sistem Pemantauan dan Pengendalian Pembibitan Lobster 

Air Tawar berbasis IoT 

ABSTRAK 

Lobster jenis Cherax quadricarinatus (lobster air tawar) merupakan lobster yang paling 

banyak dibudidayakan di Indonesia. Lobster air tawar yang hidup pada sebuah kolam bak 

membutuhkan kondisi suhu antara 26-30°C dan kadar gas amonia <1,2 ppm. Pada tugas 

akhir ini dirancang sistem pemantauan dan pengendalian pembibitan lobster air tawar 

berbasis IoT. Tujuan pembuatan sistem ini adalah untuk memantau dan mengontrol 

kualitas air dan pemberian pakan yang terjadwal agar perternak lobster dapat 

menghasilkan lobster yang unggul. Perancangan sistem menggunakan sensor suhu 

DS18B20, sensor gas amonia MQ-137, servo dan relay yang terhubung dengan Arduino. 

Sistem pengontrolan suhu bekerja apabila nilai pembacaan suhu berada di bawah 26°C 

dan di atas 30°. Pemanas air dikendalikan oleh relay untuk menyesuaikan suhu air kolam. 

Pada sistem ini kadar NH3 dijaga agar tetap dalam kondisi <1,2 ppm. Jadwal pemberian 

pakan diatur melalui aplikasi android. Servo akan terbuka secara otomatis sesuai jadwal 

yang telah diatur. Data pembacaan sensor dikirim oleh Arduino menuju NodeMCU dan 

ditampilkan pada LCD 16x2 I2C. Dari hasil pengujian, suhu berubah menjadi 30⁰C dan 

kadar amonia menjadi 0,16 ppm terjadi pada hari ke-tujuh dan dilakukan penggantian air. 

Performasi sensor suhu didapatkan nilai dengan selisih antara sensor suhu dan TDS meter 

sekitar 0°C – 0,6°C dan pemanas air berfungsi sesuai dengan kondisi. Performasi sensor 

gas amonia didapatkan selisih pembacaan sekitar 0,05 ppm – 0,47 ppm. Namun secara 

keseluruhan sistem ini telah teruji mampu mempertahankan suhu air kolam dengan 

rentang 26⁰C-30⁰C, menampilkan kadar gas amonia air, dan pemberian pakan secara 

otomatis.  

Kata Kunci : Arduino; Android; NodeMCU; Pemanas Air; Sensor gas amonia MQ-137; 

Sensor suhu DS18B20 
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Design of Monitoring and Controlling Nursery of Cherax quadricarinatus 

Based on IoT 

ABSTRACT 

Lobster Cherax quadricarinatus (freshwater lobster) is the most widely cultivated lobster 

in Indonesia. Freshwater lobsters that live in a tub pond require temperature conditions 

between 26-30°C and ammonia gas levels <1.2 ppm. In this final project, an IoT-based 

freshwater crayfish nursery monitoring and control system is designed. The purpose of 

making this system is to monitor and control water quality and scheduled feeding so that 

lobster farmers can produce superior lobsters. The system design uses a DS18B20 

temperature sensor, an MQ-137 ammonia gas sensor, a servo, and a relay connected to 

Arduino. The temperature control system works when the temperature reading value is 

below 26°C and above 30°. The water heater is controlled by a relay to adjust the pool 

water temperature. In this system, the NH3 level is kept at <1.2 ppm. The feeding schedule 

is set via the android application. The servo will open automatically according to the 

schedule that has been set. The sensor reading data is sent by Arduino to the NodeMCU 

and displayed on the 16x2 I2C LCD. From the test results, the temperature changed to 

30⁰C and the ammonia level to 0.16 ppm occurred on the seventh day, and water was 

replaced. The performance of the temperature sensor is obtained by the difference between 

the temperature sensor and the TDS meter around 0°C – 0.6°C and the water heater 

functions according to the conditions. Ammonia gas sensor performance obtained a 

difference in readings of about 0.05 ppm - 0.47 ppm. But overall this system has been tested 

to be able to maintain pond water temperatures in the range of 26⁰C-30⁰C, display water 

ammonia gas levels, and feed automatically.  

Keywords :  Arduino; Ammonia Gas Sensor MQ-137; Android; Aquarium heater; 

NodeMCU; Temperature Sensor DS18B20  

  



 

viii 
   Politeknik Negeri Jakarta 

 
  



 

ix 
   Politeknik Negeri Jakarta 

  



 

x 
   Politeknik Negeri Jakarta 

DAFTAR GAMBAR  

Gambar 2.1    Lobster air tawar.............................. Error! Bookmark not defined. 

Gambar 2.2    Board Arduino Uno ......................... Error! Bookmark not defined. 

Gambar 2.3    Interface Arduino IDE .................... Error! Bookmark not defined. 

Gambar 2.4    Sensor gas MQ-137 ......................... Error! Bookmark not defined. 

Gambar 2.5    Sensor suhu air DS18B20 ............... Error! Bookmark not defined. 

Gambar 2.6    Modul relay ..................................... Error! Bookmark not defined. 

Gambar 2.7    LCD 16X2 dengan I2C ................... Error! Bookmark not defined. 

Gambar 2.8    Servo................................................ Error! Bookmark not defined. 

Gambar 2.9    Push Button Switch ......................... Error! Bookmark not defined. 

Gambar 2.10  Aquarium heater .............................. Error! Bookmark not defined. 

Gambar 2.11  Contoh skematik rangkaian catu dayaError! Bookmark not 

defined. 

Gambar 3.1    Ilustrasi kerja sistem secara keseluruhanError! Bookmark not 

defined. 

Gambar 3.2    Flowchart sistem pemantauan kualitas air dan pemberian pakan

 ................................................................................ Error! Bookmark not defined. 

Gambar 3.3    Diagram blok sistem secara keseluruhanError! Bookmark not 

defined. 

Gambar 3.4    Skematik Arduino Uno ................... Error! Bookmark not defined. 

Gambar 3.5    Rangkaian skematik Arduino dan NodeMCUError! Bookmark not 

defined. 

Gambar 3.6    Rangkaian skematik sensor gas amonia MQ-137Error! Bookmark 

not defined. 

Gambar 3.7    Rangkaian skematik sensor suhu DS18B20Error! Bookmark not 

defined. 

Gambar 3.8    Rangkaian skematik relay ............... Error! Bookmark not defined. 

Gambar 3.9    Rangkaian skematik servo ............... Error! Bookmark not defined. 

Gambar 3.10  Rangkaian skematik push button switchError! Bookmark not 

defined. 

Gambar 3. 11 Rangkaian skematik LCD I2C 16 x 2 I2CError! Bookmark not 

defined. 

Gambar 3.12  Rangkaian skematik catu daya ........ Error! Bookmark not defined. 

Gambar 3.13  Flowchart program Arduino ........... Error! Bookmark not defined. 

Gambar 3.14  Tampilan Arduino IDE.................... Error! Bookmark not defined. 

Gambar 3.15  Hardware alat pemantauan dan pengendalian pembibitan lobster

 ................................................................................ Error! Bookmark not defined. 

Gambar 3.16  Rangkaian layout catu daya............. Error! Bookmark not defined. 

Gambar 3. 17 Komponen catu daya ....................... Error! Bookmark not defined.  



 

xi 
   Politeknik Negeri Jakarta 

  



 

xii 
   Politeknik Negeri Jakarta 

 
 



 

1 
Politeknik Negeri Jakarta 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Telekomunikasi merupakan pertukaran atau penyampaian informasi jarak 

jauh. Internet sudah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat khususnya di Indonesia. 

Perkembangan internet mengalami kemajuan pesat ditandai dengan 

dimanfaatkannya internet untuk komunikasi dengan objek disekitar manusia. Objek 

tersebut memiliki kemampuan untuk mentransmisikan atau mengirimkan data 

melalui internet tanpa menggunakan bantuan perangkat komputer dan manusia. 

Konsep ini telah dikenal dengan istilah internet of things atau dikenal dengan 

singkatan IoT. 

IoT merupakan salah satu bagian penting pada era revolusi industri 4.0. IoT 

memungkinkan benda-benda fisik di dunia nyata dapat berkomunikasi dengan 

menggunakan bantuan jaringan dan internet. Dalam hal bisnis, IoT digunakan 

sebagai cara efektif untuk memantau dan mengelola usaha dari jarak jauh. IoT dapat 

melakukan pengambilan data dengan menggunakan sensor dan akses jarak jauh 

untuk mengendalikan objek tertentu di suatu tempat. 

Lobster air tawar merupakan lobster yang paling banyak dibudidayakan di 

Indonesia. Lobster air tawar yang hidup pada sebuah kolam bak membutuhkan 

kondisi suhu antara 26–30°C, kadar amonia <1,2 ppm (Rosmawati dkk. 2019). 

Pemberian pakan dilakukan dua kali sehari, jika terlalu sering dapat meningkatkan 

kadar amonia dalam air. Apabila kadar amonia pada air kolam lobster terlalu tinggi, 

maka dapat membuat lobster mati karena keracunan. Selain itu, suhu air yang tidak 

sesuai dapat mempengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup lobster air tawar. 

Hal tersebut juga dapat mengakibatkan jumlah panen lobster air tawar berkurang. 

Berdasarkan permasalahan di atas maka dibutuhkan sebuah sistem untuk 

pemantauan kualitas air dan pemberian pakan pada kolam lobster. Atas dasar uraian 

tersebut maka dipilih judul untuk tugas akhir mengenai “Rancang Bangun Sistem 

Pemantauan dan Pengendalian Pembibitan Lobster Air Tawar Berbasis IoT” 

dengan harap dapat mengurangi kematian bibit lobster air tawar. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara merancang sistem mikrokontroler pada sistem pemantauan 

kualitas air dan pemberian pakan pada pembibitan lobster air tawar? 

2. Bagaimana cara mengaplikasikan sistem pemantauan kualitas air dan 

pemberian pakan pada pembibitan lobster air tawar? 

3. Bagaimana performasi dari sensor suhu dan sensor gas amonia pada sistem? 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari tugas akhir ini adalah mampu: 

1. Merancang dan menguji sistem mikrokontroler yang digunakan pada sistem 

pemantauan kualitas air dan pemberian pakan pada pembibitan lobster air 

tawar. 

2. Mengimplementasikan sistem pemantauan kualitas air dan pemberian pakan 

pada pembibitan lobster air tawar. 

3. Mengetahui performasi dari sensor suhu dan sensor gas amonia pada sistem 

ini. 

1.4 Luaran 

Luaran yang hendak dicapai dalam tugas akhir ini adalah menghasilkan: 

1. Prototype untuk pemantauan kualitas air dan pemberian pakan pada 

pembibitan lobster air tawar untuk membantu peternak lobster air tawar 

memantau kualitas air dan pemberian pakan pada kolam lobster. 

2. Buku laporan tugas akhir. 

3. Jurnal atau karya ilmiah yang siap untuk dipublikasikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai “Rancang Bangun Sistem 

Pemantauan dan Pengendalian Pembibitan Lobster Air Tawar berbasis IoT” dengan 

sub judul “Perancangan Arduino untuk Pemantauan Kualitas Air dan Pemberian 

Pakan pada Pembibitan Lobster Air Tawar”, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dari hasil pengujian sensor suhu dengan rentang 12°C – 50°C didapatkan nilai 

selisih pengukuran antara sensor DS18B20 dan TDS meter sebesar 0°C – 0,6°C 

dan heater berfungsi sesuai dengan kondisi. Nilai pembacaan ini masih sesuai 

dengan datasheet yaitu batas nilai toleransi ± 0.5°C untuk pengukuran –10°C 

sampai +85°C. Pengujian sensor gas amonia didapatkan nilai selisih sebesar 

0,05 ppm – 0,47 ppm. Nilai tersebut sudah melebihi batas toleransi pada 

datasheet yaitu 0,1 ppm. Hasil pengujian pemberian pakan otomatis berfungsi 

dengan baik tetapi memilki delay sekitar 0,5-1,6 detik. 

2. Pengujian yang dilakukan pada kolam lobster dengan pemberian pakan secara 

otomatis 2 kali sehari dilaksanakan selama 7 hari. Pada hari ke-tujuh perubahan 

suhu menjadi 30°C dan kadar NH3 menjadi 0,16 ppm dan dilakukan 

penggantian air karena nilai suhu sudah pada batas nilai suhu yang dibutuhkan 

oleh lobster air tawar. 

3. Performasi sensor dilihat dari persentase selisih pengukuran sensor dengan alat 

ukur. Nilai persentase selisih pengukuran antara sensor suhu DS18B20 dan TDS 

meter sebesar 1,32%. Performasi sensor DS18B20 sudah cukup baik karena 

masih dibawah batas nilai toleransi sebesar 3%. Nilai persentase selisih 

pengukuran antara sensor MQ-137 dengan amonia gas meter sebesar 14,06%. 

Nilai tersebut sudah diatas batas toleransi. Oleh karena itu, sensor gas amonia 

perlu di pre-heat lebih dari 24 jam agar dapat mendeteksi lebih baik. 

5.2 Saran 

Dengan dibuatnya rancang bangun sistem pemantauan dan pengendalian 

pembibitan lobster air tawar berbasis internet of things diharapkan adanya 

pengembangan sistem yang lebih kompleks seperti sistem menganti air kolam 

lobster secara otomatis atau tambahan fitur lainnya. 
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02 SKEMATIK RANGKAIAN CATU DAYA 
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Lampiran 2. Skematik Rangkaian Catu Daya 
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Lampiran 3. Desain casing tampak depan 
 

 

 

 

 

 



 

57  Politeknik Negeri Jakarta 

04 DESAIN CASING TAMPAK BELAKANG 

Digambar 

Diperiksa 

Tanggal 

: Yunita Oktafiana 

: Toto Supriyanto, S.T., M.T. 

: ...................................... 

PROGRAM STUDI TELEKOMUNIKASI 

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO – POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

 

Lampiran 4. Desain casing tampak belakang 
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Lampiran 5. Sketch program arduino  
#include <SoftwareSerial.h> 

#include <DallasTemperature.h> 

#include <LiquidCrystal_I2C.h> 

#include <OneWire.h> 

#include <ArduinoJson.h> 

#include <Servo.h>  

 

#define ONE_WIRE_BUS 6 // sensor suhu diletakkan di pin 6 

#define RL 1 //nilai resistor 1k 

#define m -0.243  // nilai gradien 

#define b 0.323 //nilai perpotongan 

#define RO 2 //nilai RO 

 

SoftwareSerial mySerial(2, 3); //RX,TX 

OneWire oneWire(ONE_WIRE_BUS); // memberikan variabel oneWire 

DallasTemperature sensorSuhu(&oneWire); // berikan nama 

variabel menyimpan hasil pengukuran 

LiquidCrystal_I2C lcd = LiquidCrystal_I2C(0x27, 16, 2); // 

Mengatur alamat LCD 0x27,untuk 16 karakter dan 2 baris 

 

Servo servoku; 

 

float sensorValue, VRL, RS, ratio, ppm, NH3; 

int suhuAir; 

const int BUTTON1 = 4; 

const int BUTTON2 = 5; 

const int relay = 10; 

const unsigned long eventInterval = 1900; 

unsigned long previousTime = 0; 

 

void setup() { 

  lcd.init(); 

  lcd.backlight(); 

  pinMode(BUTTON1, INPUT_PULLUP); 

  pinMode(BUTTON2, INPUT_PULLUP); 

  pinMode(relay, OUTPUT); 

  servoku.attach(9); 

  servoku.write(0); 

  sensorSuhu.begin(); 

  Serial.begin(115200); 

  mySerial.begin(9600); 

} 

 

void sensor() { 

  //baca nilai sensor suhu 

  sensorSuhu.requestTemperatures();  

  suhuAir = sensorSuhu.getTempCByIndex(0);  

 

  //baca nilai sensor amonia 

  sensorValue = analogRead(A0);  

  VRL = sensorValue * (5.0 / 1023.0);  

  RS = ((5.0 / VRL) - 1) * RL;  
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  ratio = RS / RO;  

  ppm = (log10(ratio) - b) / m; 

  NH3 = pow(10, ppm); 

} 

 

void LCD() { 

  //menampilkan kondisi heater 

  lcd.setCursor(11, 0); 

  lcd.print("Panas"); 

 

  if (digitalRead(relay) == LOW) { 

    lcd.setCursor(11, 1); 

    lcd.print(" ON"); 

  } 

  else { 

    lcd.setCursor(11, 1); 

    lcd.print("OFF"); 

  } 

 

  //menampilkan nilai sensor 

  lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print("Suhu"); 

  lcd.setCursor(0, 1); 

  lcd.print(suhuAir); 

 

  lcd.setCursor(6, 0); 

  lcd.print("NH3"); 

  lcd.setCursor(6, 1); 

  lcd.print(NH3); 

} 

 

void loop() { 

  if (Serial.available() > 0) { 

    String dataterima = Serial.readStringUntil('\n'); 

    Serial.println(dataterima); 

 

    //kontrol melalui aplikasi 

    if (dataterima == "*H1#") { 

      digitalWrite(relay, LOW); 

    } 

    if (dataterima == "*F1#") { 

      servoku.write(90); 

    } 

    if (dataterima == "*S#") { 

      servoku.write(90); 

    } 

  } 

 

  unsigned long currentTime = millis(); 

  if (currentTime - previousTime >= eventInterval) { 

    previousTime = currentTime; //update priviousTime 

 

    sensor(); 
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    LCD(); 

 

    StaticJsonDocument<200> doc; 

    doc["suhu"] = suhuAir; 

    doc["amonia"] = NH3; 

    serializeJson(doc, mySerial); 

 

    //mengaktifkan heater otomatis 

    if (suhuAir <= 25) { 

      digitalWrite(relay, LOW); // pemanas diaktifkan 

    } 

    else if (suhuAir >= 31) { 

      digitalWrite(relay, HIGH); //pemanas dimatikan 

    } 

    //mengendalikan heater secara manual 

    else if (digitalRead(BUTTON2) == LOW)  { 

      digitalWrite(relay, LOW); 

    } 

    else if (digitalRead(BUTTON2) == HIGH) { 

      digitalWrite(relay, HIGH); 

    } 

    // mengendalikan servo secara manual 

    if (digitalRead(BUTTON1) == LOW) { 

      servoku.write(90); 

    } 

    else if (digitalRead(BUTTON1) == HIGH) { 

      servoku.write(0); 

    } 

  } 

}   
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Lampiran 6. Datasheet DS180B20 
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Lampiran 7. Datasheet LCD I2C 
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Lampiran 8. Datasheet Relay 
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Lampiran 9. Datasheet Servo 
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Lampiran 10. Datasheet MQ-137 
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Lampiran 11.  Datasheet Arduino Uno 

 

 

 

 

 


